
98 
 

BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa penulis dari kedua mufassir dalam menafsiri ayat-

ayat sumpah dalam juz’amma, maka akhir dari skripsi ini merupakan penutup 

dan dimana dikemukakan beberapa kesimpulan yang menjadi pokok jawaban 

dari permasalahan yang dikaji. 

Hal-hal yang perlu penulis paparkan mengenai ayat-ayat sumpah 

Allah dalam juz’amma dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Menurut pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab dalam kitabnya 

masing-masing ayat-ayat sumpah Allah dalam juz’amma, sebagai yang 

sudah di kajidalam surah al-Lail, at-Takwir dan, at-Ti>n. Telah memiliki 

arti yang beragam disebabkan dari latar pendidikan yang berbeda pula, 

sama mempunyai corak penafsiran yang sama. Dalam tata bahasa untuk 

memaknai surah al-lail, at-Takwir dan, at-Ti>n, penulis menfokuskan 

dalam surah tersebut. Dilihat perbedaan penafsiran jelas dari kedua 

mufassir mempunyai latar pendidikan yang berbeda, dari pemaknaan ayat 

ataupun penulisan yang ada di tafsi>rnya masing-masing, dan realita 

kehidupan pada masanya dari kedua mufassir yakni Hamka dan M. 

Quraish Shihab. 

2. Persamaan dan Perbedaan dari kedua Mufassir yakni Hamka dan M. 

Quraish Shihab, yang dari kedua mufassir mempunyai metode yang sama 

yakni dengan metode tahlili dan bercorak  adabi ijtima’i, akan tetapi juga 
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mempunyai perbedaan yang sangat mendasar untuk menafsiri sebuah ayat 

sumpah dalam Al-Qur’an yang mana Hamka menggunakan tata bahasa 

dengan menafsiri ayat-ayat dalam Al-Qur’an dan sedang M. Quraish 

Shihab menggunakan penafsiran dengan kosakata, dengan menjelaskan 

ayat-ayat yang mandi sana dijelaskan secara menyeluruh pengertian dari 

ayat tersebut. 

B. Saran  

Sebagai ujung tombak dari penulisan karya ini, penulis mengucapkan 

rasa syukur Alhamdulillah kepada kehadirat Allah Swt, yang telah 

memberikan kemudahan, kelancaran sehingga penulis dapat menyusun dan 

menyelesaikan karya monumental ini. Dalam kajian tafsi>r kontemporer 

tentang makna ayat-ayat sumpah Allah yang terkandung dalam Juz’amma 

yang tercantum dalam Al-Qur’an telah melalui kajian tafsi>r yang cukup 

panjang, dalam tempo yang tidak sebentar yang bertujuan untuk menggali 

khazanah ilmu tafsi>r yang sangat mendalam. Oleh sebab itu, dalam 

memahami penafsiran para mufasir telah di ketahui perbedaan dan persamaan 

bagaimana masing-masing mufasir dengan latar belakangnya, antara mufasir 

satu dengan lainya. Oleh karena itu sangatlah penting dalam kajian 

komparatif ini, ada beberapa hal yang perlu disampaikan untuk mengakhiri 

penulisan skripsi ini, sebagai berikut: 

1. Untuk memahami dan mengetahui ayat-ayat sumpah yang terkandung 

dalam Al-Qur’an terutama dalam Juz’amma, dalam kitab Tafsi>r Al-

Azhar dan Tafsi>r Al-Mishba>h ataupun kitab tafsi>r lainya, dengan tanpa 
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merujuk dan melihat, penafsiran para tokoh ataupun paramufasir lainya, 

sehingga dapat memahami secara mendalam. Karena untuk memahami 

suatu ayat sumpah dalam Al-Qur’an tidak cukup hanya melihat dari satu 

penafsiran dari mufasir saja. Hal ini di Karen akan seseorang tidak dapat 

memahami makna Al-Qur’an kecuali dengan bantuan penfasiran dari 

beberapa mufassir agar mempunyai pandangan yang lebih luas. Dengan 

demikian perlu kajian lebih lanjut, ataupu studi lanjutan untuk 

memperdalam lagi studi ini, sebab terbatasnya beberapa sampel yang ada 

dalam Al-Qur’an yang penulis gunakan untuk memahami ayat-ayat 

sumpah dalam juz’amma, sehingga berawal dari padandangan 

itudimungkinkan untuk mengkaji lebih lanjut tentang penafsiran makna 

sumpah dalam Al-Qur’an terutama dalam juz’amma. 

2. Untuk memberikan referensi ataupun pemahaman sekaligus penjelasan 

betapa penting kita mengkaji tentang ayat-ayat sumpah dalam Al-Qur’an 

terutama dalam Juz’amma. 

3. Untuk Memberikan pemahaman bahwa untuk mengucapkan kalimat 

sumpah harus disertai dengan nama Allah bukan dengan benda 

ciptaanya, sumpah itu bermakna sebuah ungkapan atau perkataan yang 

tujukan untuk menyakinkan lawan bicara agar kata-kata janji yang 

disampaikan dapat dipercaya, juga dapat digunakan untuk 

menyampaikan berita, hal ini jika ada perasaan ragu di dalam hati, untuk 

memantapkan ucapan disertai dengan sumpah. 
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Demikianlah rangkaian kata-kata penulis yang dapat penulis 

sampaikan, penulis juga sangat menyadari banyak kehilafan, kesalahan, 

kekurangan dalam menulis dan menyusun skripsi ini, dikarenakan masih 

penuh dengan keterbatasan kemampuan dan pemahaman. Penulis sangat 

kritikdan saran yang membangun guna menambah kesempurnaan karya ini, 

sangat penulis harapkan. Semoga penulisan karya yang sederhana ini 

bersamaan dengan Ridhonya Allah, bisa menjadi karya yang barokah dan 

bermafaat bagi kita semua di dunia maupun di akhirat. Dan khususnya kepada 

penulis dapat menimbulkan nilai-nilai positif bagi penulis sendiri. Aminn. 
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